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PENGARUH KONFORMITAS TEMAN SEBAYA DENGAN 
KEDISIPLINAN SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
Sitta Aida Fitriyah Ridwan 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
sitta.aida@gmail.com 
 
Pada tahap perkembangan Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) memasuki 
usia remaja. Pada usia remaja memiliki egosentrisme, salah satu bentuknya yaitu 
beberapa remaja lebih berani dalam melanggar aturan sekolah. Kedisiplinan adalah 
sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku di 
kelompok sekolah. Salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah 
konformitas teman sebaya. Konformitas teman sebaya adalah perubahan perilaku 
atau kepercayaan agar selaras dengan kelompok teman sebaya yang disiplin. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya 
terhadap kedisiplinan siswa SMP. Adapun subjek penelitian berjumlah 144 siswa 
SMP dengan menggunakan teknik clustter sampling. Data penelitian diperoleh 
dengan menggunakan dua skala, yaitu skala konformitas teman sebaya dan skala 
kedisiplinan. Analisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif konformitas teman sebaya terhadap 
kedisiplinan siswa (r2 = 0.103, p = 0.000< 0.05). Tingkat kontribusi konformitas 
teman sebaya terhadap kedisiplinan hanya berkisar 10.3 %. 
 
Kata Kunci: Konformitas Teman Sebaya, Kedisiplinan, Siswa. 
 
The development stage, Junior High School students included in adolescence. 
Adolescence has egocentrism, one of form that students daring in violating the rules 
of school. Discipline is the attitude and behavior of students in accordance with the 
rules that apply in school groups. One of the factors that influence discipline is peer 
conformity. Peer conformity is a change of behavior or belief in order to be in 
harmony with a disciplined peer group. The purpose of this study is to determine 
the effect of peer conformity to the discipline of junior high school students. The 
research subject totaling 144 students were taken using clustter sampling 
technique. The data was collected using two scales namely is the scale of peer 
conformity and the scale of discipline. Research analysis with regression simple 
linear. The results showed the positive influence of peer conformity to discipline 
students (r2 = 0.103, p = 0.000< 0.05). The contribution rate of the discipline peer 
conformity is only about 10.3%. 
 




Pendidikan merupakan kegiatan untuk mendidik dan mengarahkan pada 
peningkatan dan pertumbuhan afektif (sikap) yang terdiri dari moral, etik, mental, 
spiritual dan perilaku positif (Tu’u, 2004). Seseorang yang mengikuti pendidikan 
diharapkan dapat menjadi manusia yang dapat berfikir dan berperilaku yang 
diterima oleh masyarakat dan agama. Pendidikan di Indonesia dapat diikuti dan 
dilaksanakan secara formal dan non formal. Pendidikan formal salah satunya yaitu 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan pendidikan jenjang lanjutan dari 
sekolah dasar (SD).  Sekolah menengah pertama ditempuh minimal selama 3 tahun. 
Tenaga pendidiknya yaitu guru yang berbeda pada setiap mata pelajarannya. Anak 
didik SMP mayoritas kaum remaja yang berusia 12 hingga 16 tahun. Rentang waktu 
remaja berusia dari sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia sekitar 
18 hingga 22 tahun (Santrock, 2012).  
 
Masa remaja adalah masa transisi dari anak–anak menuju dewasa (Santrock, 2012). 
Remaja tidak bisa disebut sebagai anak-anak maupun orang dewasa. Mereka juga 
memiliki peran-peran baru didalam kehidupannya. Masa remaja biasanya diikuti 
dengan perubahan bentuk fisik dan emosi. Perubahan fisik remaja ditandai dengan 
bertambahnya tinggi badan, berat badan dan mulai berfungsinya organ reproduksi. 
Sementara itu perubahan emosi terlihat dari egosentrisme yang dimiliki oleh 
remaja, salah satu contohnya yaitu remaja merasa bahwa dirinya unik dan tidak 
terkalahkan (Santrock, 2012). Salah satu bentuk egosentrisme yaitu beberapa 
remaja lebih berani dalam melanggar aturan sekolah.  
 
Sekolah memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh siswanya. Aturan 
tersebut diharapkan dapat memberikan kedisiplinan pada siswa. Dalam hal 
peraturan sekolah misalnya, peraturan ini mengatakan pada anak apa yang harus 
dan apa yang tidak boleh dilakukan sewaktu berada di dalam kelas, koridor sekolah, 
ruang makan sekolah, kamar kecil atau lapangan bermain sekolah (Hurlock, 1991). 
Sebaliknya, aturan sekolah mengajarkan apa yang tidak boleh dilakukan rumah, 
lingkungan sekitar rumah atau kelompok bermain yang tidak diawasi oleh guru 
(Hurlock, 1991). Aturan-aturan yang berlaku harus diberikan secara jelas dan tegas 
kepada siswa, agar mereka dapat mematuhi sesuai dengan yang diharapkan dari 
aturan tersebut (Hurlock, 1991). Aturan-aturan tersebut dapat membuat siswa 
menjadi disiplin. 
 
Disiplin merupakan kesediaan individu untuk mematuhi aturan dan larangan–
larangan yang berlaku di lingkungan yang ditinggalinya guna menciptakan 
lingkungan menjadi kondusif dan nyaman. Dalam Bahasa Indonesia, disiplin sering 
dikaitkan dan menyatu dangan istilah tata tertib dan ketertiban. Ketertiban memiliki 
arti kepatuhan dalam mengikuti tata tertib karena didorong atau disebabkan oleh 
dorongan dari luar (Tu’u, 2004). Disiplin sendiri mempunyai artian patuh pada 
peraturan tanpa ada tekanan dari luar, melainkan patuh karena adanya kesadaran 
dari dalam diri sendiri (Tu’u, 2004). 
 
Sekolah diharapkan dapat mengembangkan dan menerapkan perilaku disiplin 




kehidupan dan perilaku siswa (Tu’u, 2004).  Perilaku disiplin di lingkungan sekolah 
yaitu siswa dapat menaati peraturan yang berlaku di sekolah. Oleh karena itu, siswa 
akan bisa bertanggung jawab dengan setiap perbuatannya, dapat mengetahui 
kesalahan yang diperbuatnya dan ikut serta menciptakan kondisi lingkungan 
sekolah yang kondusif. Selain itu, dengan disiplin siswa diharapkan dapat 
beradaptasi dengan lingkungan dan diterima oleh lingkungan sekolahnya guna 
menciptakan hubungan yang harmonis.  
 
Beberapa siswa yang tidak mengikuti aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah 
merupakan bentuk dari perilaku tidak disiplin. Perilaku tidak disiplin dapat berasal 
dari luar maupun dari dalam siswa sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Maman 
menyatakan bahwa pelanggaran disiplin siswa dapat berasal dari guru, dari siswa 
sendiri dan juga dari lingkungan (Tu’u, 2004). Ketidakdisiplinan siswa terjadi 
karena siswa merasa tidak diberi penghargaan oleh gurunya. Banyak guru yang 
merasa bahwa penghargaan tidak diperlukan karena anak harus berperilaku dengan 
cara yang disetujui secara sosial tanpa perlu “dibayar” (Hurlock, 1991). 
Penghargaan memiliki beberapa fungsi yaitu penghargaan memiliki nilai mendidik, 
sebagai motivasi, untuk memperkuat perilaku yang diinginkan dan menghilangkan 
perilaku yang tidak diinginkan (Hurlock, 1991). 
 





“Demi masa.(1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2) 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran (3)” 
 
Tausikal (2013) Tafsir ayat tersebut adalah bahwa Allah bersumpah dengan surat 
Al-Ashr yang dimaksud yaitu waktu dan umur. Manusia didunia ini mengalami 
kerugian baik di dunia maupun diakhirat. Allah menggolongkan orang yang tidak 
merugi yaitu yang mempunyai empat sifat: iman, beramal sholeh, saling menasehati 
dalam kebenaran dan saling menasehati dalam kesabaran. Adapun yang dimaksud 
dengan beriman yaitu takwa kepada Allah jika dikaitkan dengan siswa maka siswa 
diminta oleh Allah untuk menuntut ilmu di sekolah dengan baik, karena dari 
ilmulah siswa dapat bertakwa kepada Allah. Kemudia yang dimaksud dengan 
beramal sholeh yaitu siswa diminta untuk berperilaku baik di dalam sekolah. Saling 
mensehati dalam kebenaran yaitu siswa saling menasehati, memotivasi dan 
mendorong untuk beriman dan melakukan kebaikan-kebaikan terutama di sekolah. 
Saling menasehati dalam kesabaran, yang dimaksudkan adalah saling menasehati 
sesama teman untuk sabar tidak berbuat buruk di sekolah. 
 
Hasil observasi dan wawancara pada beberapa SMP Muhammadiyah yang berada 
di Malang pada bulan Oktober 2016 dan bulan Maret 2017, didapatkan bahwa 




sebanyak 9 siswa, datang terlambat sebanyak 5 siswa, tidak mengerjakan tugas dari 
guru 23 siswa, keluar saat jam pelajaran sebanyak 4 siswa, gaduh di dalam kelas, 
tidak mengikut kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sebanyak 10 siswa dan tidak 
menggunakan atribut sekolah 25 siswa. Hasil wawancara kepada guru didapatkan 
bahwa guru telah memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan 
bahkan hingga memberikan skorsing dan memanggil orang tua namun siswa tetap 
tidak mengindahkannya. Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa yaitu membolos, 
terlambat, tidak mengerjakan tugas di sekolah, tidak mengerjakan PR, membuang 
sampah sembarangan, tidak mengikuti sholat berjamaah, gaduh saat mata pelajaran 
berlangsung.  
 
Hasil wawancara Wicaksono (2013) kepada guru BK di SMP Negeri 1 Maospati 
menyatakan bahwa siswa yang kurang disiplin dalam belajar dapat dilihat ketika 
mengikuti kegiatan belajar seperti mencontek, tidak berpakaian sesuai dengan 
ketentuan, membolos, keluar tanpa izin bahkan memalsukan tanda tangan orang tua 
untuk membuat surat izin. Wawancara yang dilakukan oleh Prihardani (2012) 
kepada beberapa remaja, menyatakan bahwa mereka melakukan perilaku 
membolos, merokok atau mencoret-coret tembok sekolah karena ikut-ikutan teman. 
 
Adapun faktor yang mempengaruhi disiplin salah satunya adalah lingkungan, 
sehingga apabila siswa berada pada lingkungan yang memiliki disiplin yang baik, 
maka siswa akan menjadi disiplin juga (Tu’u, 2004). Lingkungan tersebut bisa 
bersumber dari lingkungan keluarga, lingkungan rumah dan lingkungan sekolah 
yang berasal dari teman sebaya. Pada masa usia remaja, siswa lebih banyak 
menghabiskan waktunya bersama teman-teman sebayanya dan juga memilih teman 
yang cocok dari pada memilih untuk menghabiskan waktu bersama orang tua di 
rumah. Menurut Santrock (2012) dalam sebuah penelitian bahwa orang tua hanya 
meluangkan kurang dari setengah waktu mereka dibandingkan dengan ketika anak-
anak itu berusia 5 hingga 12 tahun. 
 
Menurut pendapat dari Brown dkk menyatakan bahwa remaja awal lebih banyak 
menyesuaikan diri dengan standar teman sebayanya (Santrock, 2012). Hal itu 
mengakibatkan teman sebaya memberikan dampak pada setiap perilakunya. 
Apabila mendapatkan teman yang baik maka remaja akan berperilaku baik 
begitupun sebaliknya. Remaja mengikuti perilaku teman sebayanya agar dapat 
diterima oleh kelompoknya. Teman sebaya sangat berpengaruh pada proses 
perkembangan sosial remaja. Pengaruh tersebut dapat membuat siswa menjadi 
konformitas terhadap temannya. 
 
Konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial, dimana individu mengubah sikap 
dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada (Baron & Byrne, 
2005). Penelitian di Nigeria (Akomolafe & Adesua, 2016) bahwa teman sebaya 
memiliki hubungan yang positif terhadap motivasi dan akademik siswa. Santrock 
(2003) mengatakan bahwa konformitas muncul ketika individu meniru sikap atau 
tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan 
oleh mereka. Pada remaja konformitas banyak dilakukan pada teman sebaya. 
Teman sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat 





Konformitas pada teman sebaya bisa bersifat positif dan negatif (Santrock, 2007). 
Siswa yang melakukan konformitas terhadap teman sebayanya diharapkan dapat 
berperilaku yang positif yang sesuai dengan norma di sekolah. Perilaku positif  
salah satunya adalah disiplin. Siswa melakukan konformitas dikarenakan siswa 
ingin diakui didalam lingkungan sebayanya. Contoh konformitas positif pada hasil 
penelitian Rees & Danielle (2015), yaitu remaja yang tidak meminum alkohol 
berkonformitas pada kelompok minoritas meskipun kelompok mayoritasnya 
meminum alkohol. Kemudian penelitian lain dari Korir dan Kipkemboi (2014) pada 
siswa di Kenya, menyatakan bahwa teman sebaya yang baik berpengaruh positif 
terhadap prestasi akademik siswa dan teman sebaya yang tidak baik betpengaruh 
negatif pada prestasi akademik siswa. 
 
Individu melakukan konformitas dengan berbagai alasan, hal itu karena tidak 
mungkin individu melakukan suatu hal yang diinginkan oleh orang lain tanpa 
memiliki tujuan. Beberapa faktor yang mempengaruhi individu untuk melakukan 
konformitas adalah berasal dari orang yang disukai, besar atau kecilnya ukuran 
kelompok dan norma yang berlaku dapat mempengaruhi perilaku ataupun tidak 
(Baron & Byrne, 2003).  Hal ini dapat dilihat dari semakin besar ukuran kelompok 
yang diikuti oleh individu maka semakin besar pula konformitas yang dilakukan. 
Menurut Prihardani (2012) individu yang melakukan konformitas terhadap 
kelompoknya akan cenderung untuk melakukan semua kegiatan yang dilakukan 
oleh kelompoknya. 
 
Konformitas dalam kelompok terjadi karena ada perasaan memiliki dan menjadi 
bagian dalam kelompok tersebut. Semakin kuat perasaan keterikatan individu 
dalam kelompok, maka semakin besar pula kelompok tersebut memiliki kekuatan 
terhadap para anggota kelompoknya (Myers, 2012). Menurut Cullum & Harton 
(2007) konformitas yang berdasarkan perasaan keterikatan kelompok terjadi di 
asrama sekolah, dimana sikap pelajar semakin lama semakin mirip dengan pelajar 
lainnya yang tinggal berdekatan dengan mereka (Myers, 2012).  
 
Pentingnya penelitian ini dilakukan karena disiplin dapat menciptakan lingkungan 
sekolah menjadi kondusif dan menjadikan siswa berprestasi dalam belajarnya. 
Disiplin merupakan syarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan 
yang akan mengantarkan siswa menjadi sukses dalam belajar dan kelak ketika 
bekerja (Tu’u, 2004). Selain itu, penelitian yang mendukung yaitu penelitian dari 
Somayeh, Jaafari, Sharif, & Arbabisarjou (2013), mereka melakukan penelitian 
pada 321 siswa dan 105 guru SMA Ahwaz tahun akademik 2011-2012 di Iran. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa disiplin secara positif  mempengaruhi proses belajar 
siswa. Hal itu berarti apabila siswa tidak berdisiplin maka akan menghambat 
perkembangan dan potensi siswa. Pelanggaran yang dilakukan oleh anak secara 
berulang-ulang dan tidak segera ditangani merupakan tanda bahaya karena dapat 
mengarahkan pada kenakalan remaja. 
 
Berdasarkan uraian data di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah 
pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa SMP?. kemudian 




disiplin siswa SMP. Adapun manfaat teoritis penelitian ini yaitu memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan psikologi khususnya psikologi sosial dan dan 
psikologi pendidikan, sehingga ilmuwan psikologi dapat memberikan intervensi 
yang tepat dalam menangani kedisiplinan. Manfaat bagi sekolah yaitu memberikan 
informasi mengenai faktor lain yang mempengaruhi kedisiplin siswa, sehingga 
sekolah bisa membuat kebijakan mengenai kedisiplinan. Kemudian, bagi orang tua 
agar lebih mengawasi lingkungan bergaul siswa. Selanjutnya, bagi siswa yaitu agar 




Menurut Hurlock (1991) disiplin berasal dari kata disciple yaitu seorang yang 
secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan 
pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang 
menuju ke hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin merupakan cara 
masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui oleh kelompok. 
 
Disiplin menurut Charles (1985) menyatakan bahwa siswa yang memiliki disiplin 
baik adalah siswa yang mengerjakan tugas-tugasnya, memiliki tanggung jawab dan 
memiliki hubungan yang baik dengan orang lain. Selanjutnya disiplin menurut Tu’u 
(2004) adalah patuh pada peraturan tanpa adanya tekanan dari luar, melainkan atas 
kesadaran yang muncul pada diri individu. Prijodarminto (1994) disiplin 
merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 
dan ketertiban. 
 
Imran (2012) menyatakan bahwa disiplin adalah keadaan dimana sesuatu itu dalam 
keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-
pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung. Adapun disiplin belajar 
adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, 
tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap peserta didik sendiri terhadap sekolah secara keseluruhan 
(Imron, 2012).  
 
Berdasarkan pengertian- pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan disiplin 
adalah sikap dan perilaku individu yang sesuai dengan aturan yang berlaku di suatu 
kelompok atau komunitas. Perilaku tersebut terbentuk dari keluarga, pendidikan 
maupun pengalaman yang telah didapatkan. 
 
Aspek disiplin yang dikemukakan oleh Hurlock (1991), yaitu: 
1) Peraturan 
Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku, tujuan dengan 
adanya peraturan adalah untuk membekali anak dengan pedoman perilaku yang 
disetujui dalam situasi tertentu. 
2) Hukuman 





Penghargaan diberikan kepada anak untuk sesuatu yang baik, sikap positif dan 
disiplin. 
4) Konsisten berarti tingkah keseragaman atau stabilitas. Konsistensi ini memiliki 
nilai mendidik yang besar, bila peraturan konsisten maka siswa akan memicu 
proses disiplinnya. 
 
Dengan demikian, menurut pendapat para ahli Hurlock (1991), Charles (1985), 
Prijodarminto (1994) dan Tu’u (2004) sehingga kedisiplinan memiliki tiga aspek, 
yaitu:  
1. Ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan sekolah 
Merupakan perilaku taat pada peraturan yang diterapkan oleh sekolah. Pada 
peraturan sekolah diberikan arahan mengenai hal-hal yang diperbolehkan dan 
tidak diperbolehkan di sekolah serta konsekuensi yang didapatkan apabila 
melanggar peraturan.  
2. Kesadaran diri 
Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting bagi 
kebaikan dan keberhasilan dirinya. Hal itu berarti siswa berdisiplin tanpa ada 
tekanan dari orang lain melainkan atas kesadaran dari dalam dirinya. 
3. Tanggung jawab 
Tanggung jawab disini adalah siswa melakukan apa yang harus dilakukan oleh 
siswa. Siswa juga wajib menanggung konsekuensi atau resiko dari setiap 
perbuatannya. 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian kedisiplinan para ahli Hurlock (1991), Charles 
(1985), Prijodarminto (1994) dan Tu’u (2004) didapatkan beberapa indikator, yaitu: 
1. Menaati segala peraturan yang ditetapkan oleh sekolah 
2. Bersungguh-sungguh dalam mengikuti aturan sekolah 
3. Melaksanakan tugas dengan sendirinya tanpa perintah 
4. Menyadari bahwa peraturan adalah untuk kebaikan sendiri 
5. Mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan prosedur 
6. Bersedia menerima hukuman ketika melakukan kesalahan 
7. Melakukan kewajiban dengan baik 
8. Ikut memelihara kebersihan, kenyamanan dan ketertiban lingkungan sekolah 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin (Tu’u, 2004) yaitu:  
1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin itu penting 
2. Mengikuti dan menaati peraturan yang mengatur perilaku 
3. Alat pendidikan untuk membentuk, mengubah dan membentuk perilaku sesuai 
dengan nilai- nilai 
4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan perilaku 
yang salah 
5. Teladan, manusia banyak dipengaruhi oleh peniruan-peniruan apa yang 
dianggap baik dan patut ditiru.  
6. Lingkungan berdisiplin, apabila lingkungan berdisiplin baik maka individu 
akan terbawa oleh lingkungan 
7. Latihan berdisiplin, artinya dengan latihan dan membiasakan disiplin sehari-






Konformitas Teman Sebaya 
 
Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang 
lain (Myers, 2003). Menurut Taylor, Letitia & David (2009) konformitas adalah 
individu yang secara sukarela melakukan tindakan karena orang lain juga 
melakukannya. Pada masa remaja konformitas bersumber dari teman dekat. Hal itu 
karena desakan konformitas pada teman sebaya cenderung kuat selama masa 
remaja (Santrock, 2007). 
 
Adapun konformitas teman sebaya menurut Darussalam (2016) adalah suatu 
pengaruh sosial yang menyebabkan perubahan sikap dan perilaku seseorang agar 
sesuai dengan norma-norma yang dianut oleh kelompok teman sebaya. 
 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa konformitas teman 
sebaya adalah perubahan perilaku individu agar sesuai dengan aturan-aturan yang 
berlaku di lingkungan teman sebayanya.  
 
Menurut Santrock (2007) konformitas teman sebaya bersifat positif ataupun 
negative. Remaja dapat terlibat dalam konformitas negatif seperti membohongi 
orang tua, melanggar aturan sekolah maupun membantah guru. Meskipun demikian 
terdapat konformitas positif seperti mengenakan baju yang sama dengan teman 
sebaya maupun meluangkan waktu bersama teman sebaya untuk menggalang dana 
sumbangan. 
 
Menurut penelitian dari Berndt (1979) menemukan bahwa konformitas remaja yang 
didesakkan oleh kawan sebaya menurun di masa akhir masa sekolah menengah atas 
(Santrock, 2007). Sedangkan pada usia sekolah menengah pertama konformitas 
remaja terhadap perilaku sosial teman sebaya cenderung lebih kuat (Santrock, 
2007). Tekanan dalam norma sosial untuk melakukan konformitas sangat kuat 
sehingga individu akan cenderung untuk menghindari situasi yang menekannya. 
 
Banyak individu yang melakukan konformitas dalam norma sosial (Sarwono & 
Eko, 2009). Individu cenderung mengikuti dan menaati peraturan- peraturan yang 
berlaku di lingkungannya. Menurut Sarwono & Eko (2009) individu melakukan 
konformitas dikarenakan adanya motif untuk disukai oleh orang lain (normative 
social influence), sehingga dapat diterima oleh lingkungan dan adanya motif akan 
kepastian mengenai kebenaran perilaku yang akan ditampilkan (informational 
social influence). 
 
Aspek-aspek konformitas menurut Myers (2003) terdiri dari dua aspek, yaitu 
compliance dan acceptance: 
1. Compliance (menurut) 
Tindakan konformitas yang dilakukan karena adanya tekanan sosial, meskipun 




2. Acceptance (menerima) 
Tindakan konformitas yang pada saat melakukannya dengan senang hati 
karena percaya terhadap kelompok. Selain itu individu mengganggap bahwa 
perilaku kelompok dianggap baik dan bermanfaat untuk dirinya. 
 
Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi konformitas (Baron & Byrne, 2005): 
1. Kohesifitas dan konformitas yaitu sejauh mana individu merasa tertarik pada 
kelompok yang diikutinya 
2. Ukuran kelompok dan konformitas yaitu semakin besar ukuran kelompok 
maka akan semakin besar pula konformitas yang akan terjadi, karena semakin 
besar ukuran kelompok maka tingkah laku individu akan semakin berbeda dari 
yang diinginkan. 
3. Norma sosial deskriptif dan norma sosial injungtif yaitu norma deskriptif 
adalah norma yang dapat mempengaruhi perilaku individu sedangkan norma 




Siswa yang memasuki SMP berada pada tahap perkembangan masa remaja awal. 
Masa remaja awal terjadi pada sekolah menengah pertama yang mencakup 
kebanyakan perubahan pubertas (Santrock, 2011). Masa  remaja awal (pre 
adolesence) terjadi pada rentang usia 13 tahun hingga 16 tahun (Yusuf, 2012). Masa 
remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. 
 
Masa remaja berdasarkan teori Erikson berada pada tahap perkembangan indentitas 
versus kebingungan identitas. Individu dihadapkan pada tantangan untuk 
menemukan siapa dirinya, bagaimana dirinya dan apa yang akan dilakukan untuk 
hidupnya (Santrock, 2011). Apabila remaja gagal dalam mengembangkan identitas 
dirinya maka remaja akan kehilangan arah dan berdampak pada perilakunya yaitu 
menjadi perilaku yang menyimpang (deliquent). Remaja yang berhasil 
mengembangkan identitasnya akan menjadi remaja yang berkompeten. 
 
Konformitas Teman sebaya dan Kedisiplinan 
 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari peraturan dan tata tertib. 
Sehingga manusia diharapkan dapat berdisiplin dalam mengikuti aturan- aturan 
yang berlaku di lingkungannya, salah satunya adalah lingkungan sekolah. Disiplin 
merupakan keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, 
tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung oleh peserta didik sendiri terhadap sekolah secara keseluruhan 
(Imron, 2012). Siswa berperilaku disiplin guna diterima oleh kelompok sosial 
mereka (Hurlock, 1991). 
 
Kelompok sosial siswa yaitu masuk ke dalam lingkungan sekitar. Tu’u (2004) 
menyakan bahwa lingkungan sekitar dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa. 
Sehingga apabila siswa berada pada lingkungan teman sebaya yang memiliki 





Santrock (2007) menyatakan bahwa kelompok teman sebaya memiliki pengaruh 
yang positif dan negatif bagi remaja. Adapun yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah konformitas positif seperti mengenakan baju yang sama dengan teman 
sebaya maupun meluangkan waktu bersama teman sebaya untuk menggalang dana 
sumbangan. Kelompok dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan pribadi remaja, 
memberikan penghargaan, menyediakan informasi, meningkatkan harga diri dan 
memberi sebuah identitas (Santrock, 2007). Sehingga, tak jarang siswa melakukan 
konformitas pada teman kelompoknya. 
 
Konformitas adalah individu yang mengadopsi sikap atau perilaku orang lain 
karena merasa didesak oleh orang lain baik secara nyata ataupun hanya bayangan 
saja (Santrock, 2007). Sehingga dengan berkonformitas maka siswa akan 
melakukan perilaku yang menyerupai perilaku kelompok. 
 
Siswa yang berkonformitas dengan kelompoknya didalam pelaksanaannya akan 
mendapatkan penguatan (reinforcement)  dan juga hukuman (punishment) dari 
kawan sebayanya. Penguatan adalah proses dimana stimulus dari luar yang dapat 
meningkatkan perilaku yang diinginkan (Feldman, 2012). Sedangkan hukuman 
yaitu stimulus yang diberikan agar menurunkan perilaku dari individu yang tidak 
diinginkan kembali muncul lagi (Feldman, 2012). 
 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Darussalam (2016) bahwa semakin 
tinggi konformitas kelompok maka semakin tinggi pula tingkat disiplin siswa. 
sebaliknya, semakin rendah konformitas kelompok maka akan semakin rendah pula 
tingkat disiplin siswa. 
 
Berdasarkan penelitian diatas, siswa yang berkonformitas dengan teman sebayanya 
untuk melakukan tindakan disiplin akan membuat siswa diberikan penguatan dari 
teman sebayanya yaitu seperti siswa diterima di kelompoknya ataupun diberikan 
pujian atas kehebatannya yang mengaikuti aturan di sekolah. Sedangkan apabila 
siswa tidak berkonformitas dengan teman sebayanya dan memilih untuk melanggar 
aturan sekolah, maka siswa akan dikucilkan didalam kelompoknya atau dijauhi oleh 
teman-teman kelompoknya karena siswa berperilkau yang tidak disiplin. Sehingga, 
siswa lebih memilih untuk berkonformitas karena siswa lebih senang apabila 
diterima oleh teman sebayanya dan akan merasa cemas dan tertekan apabila 
dikeluarkan dan diremehkan oleh teman sebayanya (Santrock, 2007). 
 
Berdasarkan pemaparan-pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa konformitas 
pada teman sebaya mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. Sehingga apabila 
siswa melakukan konformitas pada teman sebaya maka siswa akan semakin disiplin 
dan apabila siswa tidak berkonformitas terhadap teman sebaya maka siswa akan 






































Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh konformitas teman sebaya 







Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
Siswa SMP 














1. Menaati peraturan 
sekolah 
2. Memiliki kesadaran 
diri 
3. Bertanggung jawab 
Tidak Disiplin 
1. Melanggar peraturan 
sekolah 
2. Tidak memiliki 
kesadaran diri  
3. Tidak bertanggung 
jawab 
 
1. Menurut pada 
peraturan kelompok 
2. Menerima pendapat 
dari kelompok 
1. Tidak menurut pada 
peraturan kelompok 





berlandakan positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2011). Analisa data meggunakan SPSS (Statistic Program 
for Social Science) 21. Desain penelitian ini adalah penelitian korelasional, dimana 





Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling 
(Area Sampling). Teknik cluster sampling adalah teknik yang digunakan apabila 
jumlah populasi yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, maka pengambilan 
sampelnya berdasarkan populasi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011). Teknik 
pengambilan awalnya yaitu pada SMP Muhammadiyah yang berada di Kota dan 
Kabupaten Malang, kemudian di random dan SMP Muhammadiyah 4 yang terpilih. 
Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 06 Malang. Jumlah subjek 
dalam penelitian berdasarkan tabel Krejcie & Morgan menyatakan bahwa apabila 
jumlah populasi sebanyak 230 dengan maka sample dalam penelitian yaitu 
sebanyak 144 subjek (Noor, 2011).  
 
Variabel dan instrument Penelitian 
 
Penelitian ini menguji dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Adapun variabel X yaitu konformitas teman sebaya dan variabel Y yaitu 
kedisiplinan. 
 
Konformitas teman sebaya yaitu perubahan perilaku atau keyakinan agar sama 
dengan kelompok teman sebaya yang disiplin. Kedisiplinan yaitu sikap dan perilaku 
siswa yang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku di sekolah. 
 
Adapun instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakan skala likert. Skala 
likert yaitu variabel yang akan diukur dijakabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun item- item instrumen yang dapat 
berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2011). Untuk itu, skala yang 
digunakan yaitu skala konformitas dan skala disiplin. 
  
Pada penelitian ini variabel konformitas teman sebaya menggunakan skala dari 
Hartati (2013) yang menggunakan dua aspek yaitu compliance dan acceptance. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan validitas skala ini sebesar 
0,425 -0,597 dan reliabilitas sebesar 0,819. Jumlah item adalah 11 item. Sedangkan 
instrumen penelitian ini disusun oleh peneliti sendiri dengan berdasarkan 
pengertian disiplin menurut para ahli yaitu Hurlock (1991), Charles (1985), 
Prijodarminto (1994) dan Tu’u (2004), sehingga didapatkan tiga aspek yaitu 
ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan sekolah, kesadaran dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan pedoman dan tanggung jawab. Validitas kala ini 





Kedua skala pada penelitian ini disusun dengan item favorable dan unfavorable, 
setiap item memiliki empat pilihan jawaban yaitu angat setuju (SS), setuju (S), tidak 
setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor pada item favorable yaitu 
skor untuk jawaban SS adalah empat, skor untuk jawaban S adalah tiga, skor untuk 
jawaban TS adalah dua dan skor untuk jawaban STS adalah satu. Kemudian 
pemberian skor pada item unfavorable yaitu skor untuk jawaban SS adalah satu, 
skor untuk jawaban S adalah dua, skor untuk jawaban TS adalah tiga dan skor untuk 
jawaban STS adalah empat. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Prosedur penelitian ini menggunakan 3 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
analisis. Pada tahapan persiapan peneliti membuat proposal. Kemudian, melakukan 
adaptasi skala dua variabel, skala variabel bebas konformitas menggunakan skala 
dari Hartati (2013) dan skala variabel terikat menggunakan skala yang disusun oleh 
peneliti sendiri. Kedua skala tersebut di Try out kan terlebih dahulu oleh peneliti 
kepada 68 siswa. Setelah dilakukan try out peneliti menguji validitas dan reliabilitas 
kedua skala tersebut. 
 
Tahap kedua yaitu melakukan pengambilan data. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara menyebarkan skala konformitas teman sebaya dan kedisiplinan pada 
siswa SMP Muhammadiyah 06 DAU Malang sebanyak 144 siswa. Setelah data 
diperoleh, peneliti melakukan entry data di SPSS 21. 
 
Tahapan ketiga yaitu analisa. Tahap analisa yaitu dengan melakukan skoring skala 
yang didapatkan. kemudian menguji dengan menggunakan analisa regresi 
sederhana. Uji analisa regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2011). Setelah melakukan 
pengujian maka peneliti melakukan pembahasan mengenai hasil secara keseluruhan 





Setelah penelitian ini dilakukan pada  siswa SMP Muhammadiyah 06 DAU Malang 
sebanyak 144 subjek penelitian, diperoleh beberapa hasil yang akan dipaparkan 
pada tabel-tabel berikut. 
 
Tabel 1. Rata-rata Skor Kedisiplinan dan Konformitas Teman Sebaya 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 𝑿 ̅ Kedisiplinan ?̅? Konformitas 
Teman Sebaya 
Laki-Laki 80 56 % 48.06 49.38 
Perempuan 64 44 % 52.42 50.78 
Jumlah 144 100% 100.48 100.16 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui rata-rata skor kedisiplinan dan 




dan 64 siswa perempuan (44 %). Adapun rinciannya adalah siswa laki-laki 
memiliki skor rata-rata kedisiplinan sebesar 48.06 sedangkan siswa perempuan 
sebanyak 52.42. Kemudian skor rata-rata konformitas teman sebaya untuk siswa 
laki-laki sebesar 49.38 dan siswa perempuan sebesar 50.79. 
 
Tabel 2. Rata-rata Skor Kedisiplinan dan Konformitas Teman Sebaya 
Berdasarkan Usia Subjek 
 
Usia Frekuensi Presentase 𝑿 ̅ Kedisiplinan ?̅? Konformitas 
Teman Sebaya 
13 Tahun 25 17 % 48.51 47.46 
14 Tahun 62 43 % 51.74 49.88 
15 Tahun 40 28 % 50.13 52.47 
16 Tahun 17 12 % 45.55 48.36 
Total 144 100 % 195.93 198.17 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui bahwa dari 144 subjek penelitian 
berdasarkan usia dibagi menjadi empat usia yaitu usia 13 tahun, usia 14 tahun, usia 
15 tahun dan usia 16 tahun. Adapun rincian rata-rata skor kedisiplinan berdasarkan 
usia yaitu usia 13 tahun sebanyak 25 siswa (17 %) memiliki  rata-rata 48.51, usia 
14 tahun sebanyak 62 siswa (43 %) memiliki rata-rata 51.74, usia 15 tahun 
sebanyak 40 siswa (28 %) memiliki rat-rata 50.13 dan usia 16 tahun sebanyak 17 
siswa (12 %) memiliki rata-rata 45.55. Skor rata-rata konformitas teman sebaya 
berdasarkan usia yaitu usia 13 tahun sebanyak 25 siswa (17 %) memiliki  rata-rata 
47.46, usia 14 tahun sebanyak 62 siswa (43 %) memiliki rata-rata 49.88, usia 15 
tahun sebanyak 40 siswa (28 %) memiliki rat-rata 52.47 dan usia 16 tahun sebanyak 
17 siswa (12 %) memiliki rata-rata 48.36. 
 
Tabel 3. Klasifikasi Kedisiplinan 
 
Kategori Interval  Frekuensi Presentase 
Tinggi T_Score > 50 79 54.9 % 
Rendah T_Score < 50 65 45.1 % 
Total  144 100 % 
 
 
Berdasarkan tabulasi data perhitungan skor skala kedisiplinan, didapatkan 
presentase data mengenai skor kedisiplinan tang dibagi menjadi dua kategori yaitu 
kategori tinggi dan kategori rendah. Presentase data hasil skala kedisiplinan dari 
144 subjek yaitu subjek yang memiliki kesdisiplinan tinggi sebanyak 79 siswa atau 
54.9 % dan subjek yang memiliki kedisiplinan rendah sebanyak 65 siswa atau 45.1 
%. 
 
Tabel 4. Klasifikasi Konformitas Teman Sebaya 
 
Kategori Interval  Frekuensi Presentase 
Tinggi T_Score > 50 73 50.7 % 
Rendah T_Score < 50 71 49.3 % 






Berdasarkan tabel di atas, didapatkan presentase data hasil skala konformitas teman 
sebaya pada subjek penelitian. Berdasarkan 144 subjek penelitian, terdapat 
sebanyak 73 siswa atau 50.7 % yang memiliki skor konformitas teman sebaya tinggi 
dan sebanyak 71 siswa atau 49.3 % yang memiliki konformitas teman sebaya 
rendah. 
 










0.320 0.103 0.000<0.05 16.245 62.037 0.612 
 
Berdasarkan nilai F sebesar 16.245 dan sig./p yaitu 0.000 dimana p< 0.05, maka 
dinyatakan bahwa konformitas teman sebaya mempengaruhi kedisiplinan siswa 
SMP. Koefisien determinasi sebesar 0.103 yang berarti bahwa variabel konformitas 
teman sebaya mempengaruhi variabel kedisiplinan sebesar 10.3 %, sedangkan 89.7 
% variabel kedisiplinan dipengaruhi oleh variabel lain. Pada tabel di atas, pada 
kolom B Constanta (a) adalah 62.037 dan kolom B konformitas teman sebaya (b) 
adalah 0.612, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: Y = 62.037 + 0.612X. 
Koefisien regresi X sebesar 0.612 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 variabel 
bebas (X) konformitas teman sebaya maka variabel terikat (Y) kedisiplinan naik 
sebesar 62.649. 
 
Tabel 6. Correlations Product Moment  
 
Correlations 
 Konformitas Kedisiplinan 
konformitas 
Pearson Correlation 1 .320** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 144 144 
kedisiplinan 
Pearson Correlation .320** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 144 144 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat ada pengaruh positif konformitas teman 
sebaya terhadap kedisiplinan siswa seperti dapat dilihat dari tabel pearson 
Correlation adalah 0.320, angka menunjukkan tanda positif sehingga dapat 
dikatakan ada pengaruh positif variabel konformitas teman sebaya terhadap 
variabel kedisiplinan siswa dan signifikan. hal ini menunjukkan bahwa semakin 









Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan dan pengaruh 
positif konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa SMP. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi konformitas teman sebaya yang dilakukan oleh siswa maka 
akan semakin tinggi pula kedisiplinan siswa. Pengaruh konformitas teman sebaya 
terhadap kedisiplinan siswa sebesar 10.3 % sedangkan sisanya yaitu 89.7 % 
kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Dengan 
terbuktinya hipotesa penelitian ini, dapat dimaknai bahwa apabila siswa melakukan 
konformitas pada teman sebaya yang tinggi akan membuat siswa memiliki disiplin 
yang tinggi, dengan kata lain bahwa konformitas teman sebaya menjadi salah satu 
faktor yang dapat membuat siswa menjadi lebih disiplin.  
 
Total keseluruhan jumlah subjek penelitian ini adalah sebanyak 144 siswa. 
Responden penelitian ini berada pada tahap perkembangan masa remaja awal yang 
berusia 13 hingga 16 tahun, sedangkan responden terbanyak yaitu yang berusia 14 
tahun sejumlah 62 siswa. Masa remaja adalah masa transisi dari anak–anak menuju 
dewasa dan berlangsung pada sekolah menengah pertama (Santrock, 2012). Pada 
masa ini remaja banyak mencari jati dirinya terutama didalam lingkungan teman 
sebaya. Menurut pendapat dari Brown dkk menyatakan bahwa remaja awal lebih 
banyak menyesuaikan diri dengan standar teman sebayanya (Santrock, 2012). 
Sehingga remaja akan cenderung mengikuti atau berkonformitas pada teman 
sebayanya. Namun ketika remaja melakukan konformitas yang baik pada teman 
sebaya, maka akan baik pula perilakunya. 
 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan konformitas teman sebaya merupakan salah 
satu prediktor pada kedisiplinan siswa SMP. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kedisiplinan adalah lingkungan (Tu’u, 2004). Fokus lingkungan pada penelitian ini 
adalah lingkungan sosial teman sebaya yaitu konformitas. Konformitas teman 
sebaya merupakan  perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan 
kelompok teman sebaya yang disiplin. Siswa yang memiliki konformitas tinggi 
akan menurut pada peraturan yang berlaku dalam kelompok dan menerima 
pendapat dari kelompok. Sehingga, siswa yang melakukan konformitas perilaku 
yang baik, yang sesuai dengan norma pada teman sebayanya akan mendapatkan 
penghargaan atas perilakunya dari teman sebayanya dan membuat siswa tersebut 
diakui atau diterima oleh kelompoknya. Penghargaan tersebut akan dilakukan 
berulang-ulang oleh siswa agar dia tetap diterima oleh kelompoknya. Santrock 
(2007)  menyatakan bahwa siswa lebih memilih untuk berkonformitas karena siswa 
lebih senang apabila diterima oleh teman sebayanya dan akan merasa cemas dan 
tertekan apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh teman sebayanya. 
 
Pada hasil penilitian ini, konformitas tertinggi terjadi pada siswa perempuan. 
Penelitian yang mendukung adalah dari penelitian Fosgaard, Lars & Marco (2013) 
di Denmark yang menyatakan bahwa mahasiswa perempuan cenderung 
berkonformitas dalam menyontek dan menutupi perilaku dari teman-temannya 
dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hal itu dapat disimpulkan bahwa perempuan 
lebih berkonformitas pada perilaku teman sebaya yang baik maupun yang 





Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang 
lain (Myers, 2003). Menurut Santrock (2007) konformitas pada teman sebaya bisa 
berupa pada hal yang positif dan negatif, namun pada fokus penelitian ini adalah 
konformitas teman sebaya pada perilaku yang positif yaitu meniru atau mengikuti 
teman yang berdisiplin. Sehingga siswa yang melakukan konformitas pada teman 
sebaya yang disiplin akan meniru kebiasaan baik teman sebayanya juga yaitu 
disiplin. Seperti yang dinyatakan oleh  Marfu’ah, Andik & IGGA (2014) 
konformitas bisa untuk hal-hal yang positif yaitu sekumpulan remaja yang selalu 
belajar bersama, aktif dalam organisasi siswa di sekolah, remaja juga memiliki 
keinginan untuk meluangkan waktu bersama, sehingga tidak jarang menimbulkan 
aktivitas yang bermanfaat bagi lingkungannya. 
 
Hal itu didukung dengan penelitian dari Temitope, Ogunsakin & Christy (2015) 
bahwa peranan teman sebaya yang baik akan mempengaruhi performa akademik 
individu serta mempengaruhi perilaku individu yang sesuai dengan norma-norma 
yang berlaku dalam belajar. Kemudian penelitian lain yang mendukung yaitu dari 
Marfu’ah, Andik & IGGA (2014) bahwa konformitas kelompok mempengaruhi 
kepatuhan santri dalam mena’ati peraturan yang berlaku di pesantren. 
 
Siswa yang memiliki kedisiplinan yang tinggi akan mengikuti aturan-aturan yang 
berlaku di lingkungan sekolah. Kedisiplinan perlu diterapkan pada siswa agar dia 
dapat diterima di lingkungannya dan berhasil dalam belajarnya (Tu’u, 2004). 
Sehingga, siswa dituntut untuk disiplin karena berada dalam salah satu tugas 
perkembangan remaja yaitu dihadapkan pada tantangan untuk menemukan siapa 
dirinya, bagaimana dirinya dan apa yang akan dilakukan untuk hidupnya (Santrock, 
2011). Apabila remaja gagal dalam mengembangkan identitas dirinya maka remaja 
akan kehilangan arah dan berdampak pada perilakunya yaitu menjadi perilaku yang 
menyimpang norma-norma yang berlaku (tidak disiplin) di lingkungan terutama 
lingkungan sekolah (deliquent). Remaja yang berhasil mengembangkan 
identitasnya akan menjadi remaja yang disiplin dan berkompeten. 
 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan yang tidak diungkapkan 
dalam penelitian ini yaitu sebesar 89.7 %.  Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari 
internal dan eksternal siswa. Prasti (2005) menyatakan bahwa motivasi belajar 
memiliki pengaruh pada kedisiplinan siswa, hal itu dikarenakan motivasi belajar 
merupakan penggerak siswa untuk mencapai tujuan belajar. Kemudian penelitian 
lain yaitu dari Widodo (2013) pengendalian diri (self control) dan keterbukaan diri 
(self disclosure) memiliki pengaruh pada kedisiplinan siswa. Pengendalian diri 
membuat siswa dapat mengevaluasi diri dengan baik dan keterbukaan diri membuat 
siswa menjadi mampu menyesuaikan diri, dengan demikian siswa menjadi disiplin 
dalam menaati peraturan. 
 
Faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan yaitu berasal dari luar. Rifa’i (2011) 
menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa yaitu tata 
tertib, latar belakang remaja, sistem pembelajaran terkait dengan pengajaran guru, 
kepemimpinan kepala sekolah, pelayanan administrasi atau birokrasi sekolah, serta 




didukung oleh penelitian dari Anton (2016) dukungan sosial teman sebaya memiliki 
hubungan yang positif pada perilaku disiplin siswa yang berarti semakin besar 
dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku disiplin siswa 
begitupun sebaliknya. 
 
Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa SMP 
tidak hanya dipengaruhi oleh konformitas teman sebaya saja. Namun, selain 
konformitas teman sebaya terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi yaitu 
faktor dari dalam diri seperti motivasi belajar, pengendalian diri, keterbukaan diri 
serta faktor-faktor ekstrenal yaitu dukungan sosial, tata tertib, latar belakang 
remaja, sistem pembelajaran terkait dengan pengajaran guru, kepemimpinan kepala 
sekolah, pelayanan administrasi atau birokrasi sekolah, serta interaksi sosial remaja 
di luar sekolah. 
 
Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang telah dijelaskan di atas, terdapat 
berbagai keterbatasan yang muncul pada penelitian ini. Adapun keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian ini yaitu waktu penelitian. Waktu penelitian ini 
dilakukan setelah subjek melaksanakan remidial ujian tengah semester sehingga 
kelas tidak kondusif. Hal ini mengakibatkan siswa tergesa-gesa dalam mengisi 
kuisioner dan juga berkaitan dengan hasil presentase pengaruh variabel konformitas 
teman sebaya terhadap variabel kedisiplinan siswa.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa hipotesis penelitian diterima 
yaitu adanya pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa SMP. 
Pengaruh tersebut berarti bahwa semakin tinggi konformitas teman sebaya yang 
dilakukan oleh siswa maka semakin tinggi pula kedisiplinan siswa. Implikasi 
penelitian ini yaitu menjadikan hasil penelitian sebagai referensi dalam 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Bagi siswa 
diharapkan untuk dapat memilih teman yang baik dalam bergaul agar bersama-
sama dapat menciptakan lingkungan yang berdisiplin. Bagi orang tua, diharapkan 
dapat mengawasi lingkungan siswa serta memberikan bimbingan dan arahan yang 
cukup agar siswa dapat berdisiplin dalam sekolah. Bagi sekolah, diharapkan 
menciptakan iklim sekolah yang kondusif agar siswa-siswa menjadi disiplin. 
Peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan faktor-faktor lain dalam 
pelaksanaan penelitian seperti, waktu pengambilan data, subjek penelitian, situasi 
dan kondisi penelitian. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 
mengungkapkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa 
SMP seperti teladan dalam perilaku disiplin serta dapat memberikan intervensi 
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Blue Print Skala Kedisiplinan dan 



















Blue Print Skala 





No Aspek Indikator Jumlah item Jumlah 
Favorable Unfavorable 





Menaati segala peraturan 
yang ditetapkan oleh 
sekolah 
2, 3, 4 1, 5, 23, 31 6 
Bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti aturan 
sekolah 
9,10 6,8 5 





dengan sendirinya tanpa 
diperintah 
11, 20 19 3 
Menyadari bahwa 
peraturan adalah untuk 
kebaikan sendiri 
13 14, 18 3 
Mengikuti kegiatan 
belajar sesuai dengan 
prosedur 
12 16, 17, 15 4 
3 Tanggung jawab Bersedia menerima 
hukuman ketika 
melakukan kesalahan 
21, 7 22 3 
Melakukan kewajiban 
dengan baik 
24 25, 30, 31 4 
Ikut memelihara 
kebersihan, kenyamanan 
dan ketertiban lingkungan 
sekolah 
26, 28 27, 29 4 








No Aspek Indikator Jumlah item Jumlah 
Favorable Unfavorable 





Menaati segala peraturan 
yang ditetapkan oleh 
sekolah 
2,3,4 1,5,19 6 
Bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti aturan 
sekolah 
8,9 6,7 4 





dengan sendirinya tanpa 
diperintah 
10, 16 - 2 
Menyadari bahwa 
peraturan adalah untuk 
kebaikan sendiri 
11 15 2 
Mengikuti kegiatan 
belajar sesuai dengan 
prosedur 
- 12,13,14 3 
3 Tanggung jawab Bersedia menerima 
hukuman ketika 
melakukan kesalahan 
17 18 2 
Melakukan kewajiban 
dengan baik 
20 21, 25 3 
Ikut memelihara 
kebersihan, kenyamanan 
dan ketertiban lingkungan 
sekolah 
22, 24 23 3 








No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Acceptance (Menerima) 1,3,4,8,9 10,12,14,17,18 10 





No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Acceptance (Menerima) 1,2,6 9,10 5 
























Hasil Analisis Validitas dan  
Reliabilitas Skala  





Hasil Pengujian Skala Pertama 
1. Skala Kedisiplinan 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 93,38 72,150 ,465 ,846 
Iten_2 92,75 75,593 ,342 ,849 
Item_3 93,15 73,769 ,535 ,845 
Item_4 92,81 75,799 ,396 ,848 
Item_5 93,46 75,864 ,313 ,850 
Item_6 93,28 74,891 ,336 ,850 
Item_7 94,81 83,620 -,461 ,866 
Item_8 93,38 74,270 ,458 ,846 
Item_9 93,41 73,500 ,511 ,845 
Item_10 93,22 74,801 ,381 ,848 
Item_11 93,66 75,839 ,304 ,850 
Item_12 93,21 77,479 ,173 ,853 
Item_13 92,81 75,082 ,452 ,847 
Item_14 93,06 75,340 ,276 ,852 
Item_15 93,51 70,462 ,590 ,841 
Item_16 92,85 75,142 ,393 ,848 
Item_17 93,13 74,803 ,355 ,849 
Item_18 93,29 73,047 ,519 ,844 
Item_19 93,54 75,237 ,278 ,852 
Item_20 93,78 74,234 ,371 ,849 
Item_21 92,94 76,235 ,318 ,850 
Item_22 93,19 72,993 ,611 ,843 
Item_23 93,31 73,739 ,390 ,848 
Item_24 93,04 75,983 ,303 ,850 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




Item_26 92,88 74,255 ,508 ,845 
Item_27 93,34 72,645 ,474 ,845 
Item_28 93,60 74,034 ,441 ,847 
Item_29 93,09 75,574 ,261 ,852 
Item_30 93,66 73,690 ,383 ,848 
Item_31 92,81 75,739 ,203 ,855 
 
Hasil uji SPSS validitas dan reliabilitas skala kedisiplin (Pengujian 2 setelah item yang 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 75,51 58,671 ,485 ,862 
Iten_2 74,88 62,016 ,346 ,866 
Item_3 75,28 60,204 ,559 ,860 
Item_4 74,94 61,996 ,430 ,864 
Item_5 75,59 62,395 ,303 ,867 
Item_6 75,41 61,291 ,347 ,866 
Item_8 75,51 60,761 ,469 ,863 
Item_9 75,54 60,103 ,517 ,861 
Item_10 75,35 61,187 ,396 ,865 
Item_11 75,79 61,838 ,350 ,866 
Item_13 74,94 62,056 ,395 ,865 
Item_15 75,65 57,545 ,578 ,859 
Item_16 74,99 61,776 ,379 ,865 
Item_17 75,26 61,362 ,352 ,866 
Item_18 75,43 59,950 ,499 ,862 
Item_20 75,91 60,828 ,370 ,866 
Item_21 75,07 62,338 ,355 ,866 
Item_22 75,32 59,983 ,579 ,860 
Item_23 75,44 60,399 ,386 ,865 
Item_24 75,18 62,327 ,312 ,867 
Item_25 75,68 59,745 ,465 ,863 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




Item_27 75,47 59,536 ,460 ,863 
Item_28 75,74 60,347 ,470 ,863 
Item_30 75,79 60,375 ,378 ,866 
Setelah 2 kali pengujian validitas secara keseluruhan, diperoleh reabilitas skala yakni α = 
0,869 dengan item valid sebanyak 25 item. 
 
2. Skala Konformitas Teman Sebaya 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 49,59 29,529 ,276 ,638 
ITEM2 50,99 33,507 -,220 ,686 
ITEM3 49,40 28,930 ,434 ,624 
ITEM4 49,32 28,939 ,387 ,627 
ITEM5 49,88 27,777 ,501 ,613 
ITEM6 49,81 27,560 ,455 ,615 
ITEM7 50,03 27,163 ,530 ,606 
ITEM8 49,47 28,939 ,360 ,629 
ITEM9 49,44 28,101 ,446 ,618 
ITEM10 50,49 27,836 ,453 ,616 
ITEM11 50,68 37,297 -,559 ,731 
ITEM12 50,35 32,411 -,095 ,682 
ITEM13 49,81 27,470 ,528 ,609 
ITEM14 50,26 30,018 ,165 ,651 
ITEM15 50,09 29,455 ,204 ,647 
ITEM16 49,87 28,266 ,408 ,622 
ITEM17 49,60 28,362 ,396 ,624 
ITEM18 49,57 27,741 ,448 ,616 
ITEM19 50,38 34,210 -,264 ,705 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




Hasil uji SPSS validitas dan reliabilitas skala konformitas teman sebaya (Pengujian 2 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM3 30,62 24,926 ,416 ,813 
ITEM4 30,54 24,341 ,463 ,809 
ITEM5 31,10 23,347 ,561 ,801 
ITEM6 31,03 23,462 ,465 ,809 
ITEM7 31,25 23,265 ,517 ,804 
ITEM9 30,66 24,108 ,437 ,811 
ITEM10 31,71 24,599 ,343 ,819 
ITEM13 31,03 22,924 ,609 ,797 
ITEM16 31,09 24,171 ,411 ,813 
ITEM17 30,82 23,759 ,471 ,808 
ITEM18 30,79 22,942 ,554 ,801 
ITEM20 31,09 24,022 ,447 ,810 
 
Hasil uji SPSS validitas dan reliabilitas skala konformitas teman sebaya (Pengujian 3 











Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 







 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM3 28,53 21,686 ,437 ,809 
ITEM4 28,46 20,998 ,506 ,803 
ITEM5 29,01 20,343 ,557 ,798 
ITEM6 28,94 20,683 ,427 ,811 
ITEM7 29,16 20,585 ,465 ,807 
ITEM9 28,57 20,935 ,451 ,808 
ITEM13 28,94 19,996 ,597 ,794 
ITEM16 29,00 20,985 ,425 ,811 
ITEM17 28,74 20,586 ,488 ,805 
ITEM18 28,71 19,882 ,562 ,797 
ITEM20 29,00 20,985 ,441 ,809 
Setelah 2 kali pengujian validitas secara keseluruhan, diperoleh reabilitas skala yakni α = 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Saya Sitta Aida Fitriyah Ridwan (201310230311361) mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, yang sedang melaksanakan penelitian untuk penyusunan 
tugas akhir. Sehubungan dengan itu, saya mengharapkan kesediaan Saudara/Saudari untuk 
memberikan data pada penelitian saya dengan mengisi angket ini. Oleh karena itu, Saudara 
tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua pernyataan yang tersedia, karena Saya akan 
menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara berikan. Tidak terdapat jawaban yang 
benar atau salah, semua jawaban yang anda pilih adalah baik. 
Besar harapan Saya dapat menerima kembali angket penelitian yang telah Saudara/Saudari isi. 
Atas kesediaan Saudara dalam membantu penelitian ini, Saya ucapkan terimakasih. 
Wassalammu’alaikum Wr. Wb 
Petunjuk Pengisian Angket :  
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dengan memberikan tanda 
centang (√ ) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan ketentuan : 
SS  : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan 
S  : Bila Anda Setuju dengan pernyataan 
TS  : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan 
STS  : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan 
2. Apabila Saudara ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban yang telah 
Saudara buat sebelumnya. Kemudian berilah tanda centang (√ ) pada jawaban baru. 
Contoh : 
   
 
 
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati 
4. Isilah identitas Saudara/Saudari dibawah ini, 
Identitas Diri: 
Nama  :     Jenis Kelamin : 
Usia  : 
Apakah kamu punya geng (Kelompok) di kelas? Ya/ Tidak* (*lingkari yang kamu pilih) 
No Pernyataan SS S TS STS 





No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Mematuhi peraturan adalah hal yang berat untuk saya 
lakukan 
    
2 Saya memakai seragam sekolah sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan 
    
3 Saya berangkat lebih awal agar tidak terlambat sekolah     
4 Saya memakai perlengkapan atau atribut seragam sekolah     
5 Saya tidur di kelas saat pelajaran berlangsung     
6 Saya bosan mengikuti kegiatan disekolah     
7 Saya bekerjasama dengan teman ketika mengerjakan 
ulangan 
    
8 Setiap pelajaran berlangsung, saya akan menjawab setiap 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
    
9 Saya rajin mencatat pelajaran yang dijelaskan oleh guru     
10 Saya mengerjakan soal-soal latihan meskipun guru tidak 
memerintahkan untuk mengerjakannya 
    
11 Saya mendengarkan nasihat-nasihat dari guru agar bisa 
menjadi lebih baik 
    
12 Saat sudah bosan, saya berbicara dengan teman tidak 
peduli guru sedang menjelaskan  
    
13 Saya memainkan handphone saat jam pelajaran     
14 Saya meninggalkan kelas pada jam pelajaran yang tidak 
saya sukai 
    
15 Mematuhi peraturan adalah hal yang berat untuk 
dilakukan 
    
16 Saya belajar di dalam kelas meski pelajaran sedang 
kosong (guru tidak ada) 
    
17 Saya mengakui kesalahan jika saya melanggar tata tertib 
atau peraturan 
    




No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
19 Saya sering terlambat datang ke sekolah     
20 Saya mengikuti upacara bendera     
21 Untuk menghilangkan rasa bosan ketika upacara bendera, 
maka saya berbicara dengan teman disamping saya 
    
22 Saya membuang sampah pada tempatnya     
23 Saya mencoret-coret bangku atau tembok sekolah     
24 Saya bersungguh- sungguh dalam melaksanakan piket 
kelas 
    
25 Saya baru belajar ketika ada PR atau ada ulangan      
 
Angket 2 
Isilah Pernyataan-pernyataan dibawah ini sesuai dengan sikap/ 
perilakumu ketika menghadapi teman-teman kelompokmu (Geng mu) 
yang disiplin! 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya merasa nyaman didalam kelompok     
2 Saya merasa dekat dengan anggota kelompok     
3 Saya melakukan hal yang sama dengan yang dilakukan 
kelompok 
    
4 Saya tidak mengikuti perintah kelompok     
5 Saya lebih nyaman dengan teman diluar kelompok     
6 Yang dilakukan kelompok bermanfaat bagi saya     
7 Saya sulit menerima keputusan kelompok     
8 Saya tidak sepenuhnya setuju dengan keputusan 
kelompok 
    
9 Hubungan saya dengan anggota kelompok tidak cukup 
dekat 
    
10 Saya lebih tertutup ketika berada dalam kelompok     
11 Saya lebih sering mengikuti pendapat kelompok 
dibanding pendapat sendiri 
















A. DESKRIPSI SUBJEK DALAM PENELITIAN 
Kategori  Frekuensi 
Usia 
13 Tahun 25 
14 Tahun 62 
15 Tahun 40 





Nilai Maksimum, Minimum, Rata-rata dan Nilai Tengah 
Statistics 
 konformitas kedisiplinan 
N 
Valid 144 144 
Missing 0 0 
Mean 28,51 79,49 
Median 29,00 80,00 
Std. Deviation 4,520 8,636 
Minimum 19 60 
Maximum 39 95 
Sum 4105 11446 
 
Frekuensi Klasifikasi Skala Subjek Penelitian 
Kat_konformitas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 71 49,3 49,3 49,3 
1 73 50,7 50,7 100,0 
Total 144 100,0 100,0  
Ket. 1 = Tinggi, 2= Rendah 
 
Kat_Kedisiplinan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 65 45,1 45,1 45,1 
1 79 54,9 54,9 100,0 
Total 144 100,0 100,0  





B. Uji Asumsi 
Uji Normalitas dengan menggunakan Uji Skewness & Kurtosis   
 















 Sum of 
Squares 










1981,056 19 104,266 1,489 ,101 




886,330 18 49,241 ,703 ,803 
Within Groups 8682,916 124 70,024   
Total 10663,972 143    
 
Berdasarkan nilai signifikansi data dikatakan normal apabila signifikansi < 0.05, sehingga nilai 
signifikansi linieritas sebesar 0.00 < 0.05 sehingga terdapat hubungan signifikansi antara 
variabel Konformitas teman sebaya (X) dengan Kedisiplinan Siswa 
 
Statistics 





Valid 144 144 
Missing 0 0 
Skewness ,151 -,348 
Std. Error of Skewness ,202 ,202 
Kurtosis -,239 -,606 
Std. Error of Kurtosis ,401 ,401 
Variabel Nilai Skewness Nilai Kurtosis Keterangan 
Konformitas 0.75 -1.72 Diantara + 2, sehingga 
data Normal 













1 konformitasb . Enter 
a. Dependent Variable: kedisiplinan 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,320a ,103 ,096 8,209 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1094,726 1 1094,726 16,245 ,000b 
Residual 9569,246 142 67,389   
Total 10663,972 143    
a. Dependent Variable: kedisiplinan 
b. Predictors: (Constant), konformitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 62,037 4,383  14,154 ,000 
konformitas ,612 ,152 ,320 4,030 ,000 
a. Dependent Variable: kedisiplinan 
 
Berdasarkan tabel ANOVA diketahui bahwa F.hitung 16.245 dan sig. 0.000 < 0.05, hal 
itu berarti bahwa konformitas teman sebaya mempengaruhi kedisiplinan. Kemudian pada 
tabel model sumary, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.103, hal itu berarti bahwa 







 Konformitas kedisiplinan 
konformitas 
Pearson Correlation 1 .320** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 144 144 
kedisiplinan 
Pearson Correlation .320** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 144 144 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan p sebesar 0.000<0.05 sehingga signifikan dan  
pearson correlation sebesar 0.320 dengan tanda positif sehingga konformitas teman 























Hasil Skoring Skala Kedisiplinan 
Subjek JK Usia Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item11 Item12 Item13 Item14 
1 L 14 2 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 
2 P 14 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
3 L 15 1 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 
4 P 14 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
5 P 15 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
6 P 14 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 
7 P 14 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
8 L 15 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
9 L 14 1 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
10 L 14 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 2 4 4 
11 L 16 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 
12 L 15 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
13 L 14 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 
14 L 14 3 4 3 4 3 3 1 4 4 2 4 3 3 3 
15 L 13 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 
16 L 14 2 4 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 4 2 
17 P 13 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
18 L 14 2 4 2 4 2 2 3 2 3 1 3 2 4 2 
19 P 13 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
20 P 13 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 
21 P 15 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 
22 P 14 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
23 P 16 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 1 3 3 
24 L 15 2 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 




26 L 16 1 3 2 4 2 3 2 1 4 3 3 1 3 2 
27 L 14 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 
28 L 14 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 4 3 
29 P 15 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 
30 L 13 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 4 2 
31 P 14 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 
32 L 14 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
33 L 14 4 4 4 4 2 3 1 3 3 2 4 2 4 2 
34 L 16 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 
35 L 14 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 
36 L 13 1 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 1 4 3 
37 L 14 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
38 L 13 1 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 1 4 3 
39 P 14 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
40 P 14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 
41 P 14 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
42 L 16 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 
43 L 15 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
44 L 16 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
45 P 15 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
46 L 14 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 
47 P 15 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
48 L 14 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
49 L 16 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
50 P 14 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
51 L 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
52 P 15 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 
53 L 14 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 




55 L 15 4 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 L 16 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
57 P 14 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
58 P 15 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
59 P 13 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
60 L 16 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 
61 P 15 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 
62 P 15 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
63 P 15 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
64 L 15 2 4 4 4 2 3 2 3 3 1 4 2 4 2 
65 L 14 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
66 P 15 4 3 2 3 1 4 2 2 1 1 3 1 4 2 
67 L 14 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 
68 L 14 4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 
69 L 15 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 4 
70 L 13 2 4 4 3 4 4 1 3 3 2 3 2 3 4 
71 L 15 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 
72 L 15 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 2 4 2 
73 L 14 3 4 3 4 2 3 1 3 3 2 4 2 3 3 
74 P 16 3 4 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 
75 P 14 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
76 P 13 3 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 
77 L 13 2 4 3 4 3 4 1 3 4 2 4 4 4 3 
78 L 13 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
79 L 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
80 P 13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
81 P 14 1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
82 L 14 1 3 1 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 




84 P 13 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 
85 L 15 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
86 L 13 1 4 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 2 
87 L 14 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
88 P 13 4 4 3 4 1 4 1 3 2 4 1 2 3 1 
89 L 15 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
90 L 14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
91 L 13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
92 L 14 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
93 L 13 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 
94 L 14 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 
95 L 13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
96 P 14 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
97 P 15 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 
98 L 13 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 
99 L 13 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 1 4 3 
100 L 14 4 4 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 4 2 
101 L 14 1 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 
102 L 15 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 1 
103 P 14 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
104 P 14 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
105 P 14 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
106 P 15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
107 L 14 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 
108 L 15 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
109 P 15 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 
110 P 14 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 
111 P 13 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 




113 P 14 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 
114 P 14 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 4 4 
115 L 14 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 1 
116 L 15 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 
117 L 16 3 4 2 4 1 3 3 2 2 1 4 1 4 3 
118 L 15 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
119 P 14 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
120 P 14 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
121 P 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 
122 L 16 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 
123 L 14 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 
124 L 14 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 
125 L 14 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 2 4 3 
126 P 15 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
127 P 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
128 P 15 4 4 4 3 2 4 2 3 2 3 2 4 4 4 
129 P 14 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 
130 P 15 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 
131 L 14 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 2 
132 P 15 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 
133 P 16 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
134 L 15 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 
135 L 14 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 4 4 3 
136 P 16 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 4 
137 L 16 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
138 L 15 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 4 1 
139 P 13 1 4 2 4 2 3 4 1 3 2 3 2 2 2 
140 P 13 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 2 4 




142 P 14 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
143 L 13 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
144 P 14 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 
 
Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Item 21 Item 22 Item 23 Item 24 Item 25 Jumlah Zscore T Score Kategori 
2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 74 -0,63529 43,65 Rendah 
4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 83 0,40691 54,07 Tinggi 
1 2 4 4 4 4 3 4 4 2 1 73 -0,75109 42,49 Rendah 
4 3 3 4 2 4 2 4 3 3 1 84 0,52271 55,23 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 0,17531 51,75 Tinggi 
3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 87 0,87011 58,7 Tinggi 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 93 1,56491 65,65 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 75 -0,51949 44,81 Rendah 
4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 80 0,05951 50,6 Tinggi 
3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 1 77 -0,28789 47,12 Rendah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 80 0,05951 50,6 Tinggi 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 1,44911 64,49 Tinggi 
1 3 2 3 3 4 3 4 3 3 1 77 -0,28789 47,12 Rendah 
3 2 4 3 2 4 3 4 1 3 3 76 -0,40369 45,96 Rendah 
4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 84 0,52271 55,23 Tinggi 
2 1 3 4 4 3 1 4 3 2 2 64 -1,79329 32,07 Rendah 
4 2 3 2 4 1 3 4 3 3 3 83 0,40691 54,07 Tinggi 
2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 65 -1,67749 33,23 Rendah 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 78 -0,17209 48,28 Rendah 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 86 0,75431 57,54 Tinggi 
2 2 4 4 2 4 2 3 3 3 1 73 -0,75109 42,49 Rendah 
3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 78 -0,17209 48,28 Rendah 




2 2 4 3 2 4 2 4 4 4 3 75 -0,51949 44,81 Rendah 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 75 -0,51949 44,81 Rendah 
2 3 4 1 2 4 2 4 3 2 1 62 -2,02489 29,75 Rendah 
3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 76 -0,40369 45,96 Rendah 
3 2 4 1 1 4 2 4 2 2 4 65 -1,67749 33,23 Rendah 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 92 1,44911 64,49 Tinggi 
3 1 4 2 4 4 2 3 2 2 1 67 -1,44589 35,54 Rendah 
4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 87 0,87011 58,7 Tinggi 
2 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 81 0,17531 51,75 Tinggi 
1 1 3 4 4 4 1 4 3 2 4 73 -0,75109 42,49 Rendah 
3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 86 0,75431 57,54 Tinggi 
3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 84 0,52271 55,23 Tinggi 
4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 81 0,17531 51,75 Tinggi 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 1,44911 64,49 Tinggi 
4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 82 0,29111 52,91 Tinggi 
4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 91 1,33331 63,33 Tinggi 
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 94 1,68071 66,81 Tinggi 
3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 90 1,21751 62,18 Tinggi 
3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 83 0,40691 54,07 Tinggi 
3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 66 -1,56169 34,38 Rendah 
2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 88 0,98591 59,86 Tinggi 
4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 84 0,52271 55,23 Tinggi 
2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 71 -0,98269 40,17 Rendah 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 84 0,52271 55,23 Tinggi 
3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80 0,05951 50,6 Tinggi 
3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 78 -0,17209 48,28 Rendah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 -0,17209 48,28 Rendah 
3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 71 -0,98269 40,17 Rendah 




3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 75 -0,51949 44,81 Rendah 
4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 87 0,87011 58,7 Tinggi 
3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 74 -0,63529 43,65 Rendah 
4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 1 84 0,52271 55,23 Tinggi 
4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 88 0,98591 59,86 Tinggi 
4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 89 1,10171 61,02 Tinggi 
4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 93 1,56491 65,65 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 73 -0,75109 42,49 Rendah 
2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 76 -0,40369 45,96 Rendah 
2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 83 0,40691 54,07 Tinggi 
4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 82 0,29111 52,91 Tinggi 
2 1 3 2 3 2 2 4 4 2 2 67 -1,44589 35,54 Rendah 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 94 1,68071 66,81 Tinggi 
3 2 4 4 3 4 2 4 2 2 1 64 -1,79329 32,07 Rendah 
3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 82 0,29111 52,91 Tinggi 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 86 0,75431 57,54 Tinggi 
4 2 1 4 3 4 3 4 4 3 3 81 0,17531 51,75 Tinggi 
4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 1 76 -0,40369 45,96 Rendah 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 92 1,44911 64,49 Tinggi 
3 4 3 4 1 4 2 4 1 3 2 77 -0,28789 47,12 Rendah 
3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 78 -0,17209 48,28 Rendah 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 72 -0,86689 41,33 Rendah 
3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 85 0,63851 56,39 Tinggi 
3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 80 0,05951 50,6 Tinggi 
3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 78 -0,17209 48,28 Rendah 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 82 0,29111 52,91 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 79 -0,05629 49,44 Rendah 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 -0,40369 45,96 Rendah 




3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 60 -2,25649 27,44 Rendah 
1 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 61 -2,14069 28,59 Rendah 
4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 1 77 -0,28789 47,12 Rendah 
4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 90 1,21751 62,18 Tinggi 
2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 75 -0,51949 44,81 Rendah 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 87 0,87011 58,7 Tinggi 
3 1 3 3 4 3 1 3 3 1 3 65 -1,67749 33,23 Rendah 
2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 87 0,87011 58,7 Tinggi 
4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 89 1,10171 61,02 Tinggi 
3 4 2 4 3 3 1 4 1 3 3 76 -0,40369 45,96 Rendah 
4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 90 1,21751 62,18 Tinggi 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 0,98591 59,86 Tinggi 
4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 82 0,29111 52,91 Tinggi 
3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 82 0,29111 52,91 Tinggi 
4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 92 1,44911 64,49 Tinggi 
4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 87 0,87011 58,7 Tinggi 
3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 67 -1,44589 35,54 Rendah 
4 2 4 1 4 4 2 4 3 4 3 82 0,29111 52,91 Tinggi 
4 1 4 4 4 3 4 3 4 2 1 76 -0,40369 45,96 Rendah 
2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 80 0,05951 50,6 Tinggi 
2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 73 -0,75109 42,49 Rendah 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 92 1,44911 64,49 Tinggi 
3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 85 0,63851 56,39 Tinggi 
3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 85 0,63851 56,39 Tinggi 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 95 1,79651 67,97 Tinggi 
4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 89 1,10171 61,02 Tinggi 
2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 80 0,05951 50,6 Tinggi 
2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 1 63 -1,90909 30,91 Rendah 




2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 93 1,56491 65,65 Tinggi 
2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 74 -0,63529 43,65 Rendah 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 83 0,40691 54,07 Tinggi 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 89 1,10171 61,02 Tinggi 
2 2 4 3 2 4 1 3 2 3 2 67 -1,44589 35,54 Rendah 
2 3 3 2 4 3 1 4 3 3 2 71 -0,98269 40,17 Rendah 
3 2 3 3 1 4 2 3 2 1 3 64 -1,79329 32,07 Rendah 
2 3 4 3 1 4 3 4 4 4 3 86 0,75431 57,54 Tinggi 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 71 -0,98269 40,17 Rendah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 -0,86689 41,33 Rendah 
3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 1 73 -0,75109 42,49 Rendah 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 76 -0,40369 45,96 Rendah 
4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 89 1,10171 61,02 Tinggi 
2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 63 -1,90909 30,91 Rendah 
2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 65 -1,67749 33,23 Rendah 
3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 86 0,75431 57,54 Tinggi 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 -0,40369 45,96 Rendah 
4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 83 0,40691 54,07 Tinggi 
3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 71 -0,98269 40,17 Rendah 
3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 83 0,40691 54,07 Tinggi 
3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 76 -0,40369 45,96 Rendah 
4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 80 0,05951 50,6 Tinggi 
3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 83 0,40691 54,07 Tinggi 
4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 87 0,87011 58,7 Tinggi 
4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 4 82 0,29111 52,91 Tinggi 
2 2 4 4 2 3 2 3 4 3 2 72 -0,86689 41,33 Rendah 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 81 0,17531 51,75 Tinggi 
1 2 4 2 2 4 4 4 4 3 3 70 -1,09849 39,02 Rendah 




4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 80 0,05951 50,6 Tinggi 
3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 87 0,87011 58,7 Tinggi 
4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 90 1,21751 62,18 Tinggi 
3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 64 -1,79329 32,07 Rendah 
3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 79 -0,05629 49,44 Rendah 
 
 
Hasil Skoring Skala Konformitas 
Subjek JK Usia Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 
1 L 14 3 3 2 3 4 2 3 2 
2 P 14 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 L 15 3 3 1 1 2 2 3 2 
4 P 14 3 4 3 3 4 4 2 2 
5 P 15 2 2 2 2 2 3 3 2 
6 P 14 3 3 4 4 2 4 1 3 
7 P 14 4 4 4 4 1 4 4 4 
8 L 15 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 L 14 3 3 3 3 2 4 3 2 
10 L 14 3 3 4 4 3 2 2 3 
11 L 16 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 L 15 4 4 2 4 2 3 4 3 
13 L 14 3 4 3 3 3 3 3 2 
14 L 14 4 2 4 2 3 3 3 3 
15 L 13 3 3 2 2 3 2 2 2 
16 L 14 2 2 2 2 2 2 2 2 
17 P 13 3 3 3 3 1 3 2 1 




19 P 13 3 3 2 3 4 3 2 2 
20 P 13 2 2 2 2 2 2 2 2 
21 P 15 4 4 2 3 3 4 3 1 
22 P 14 3 2 3 3 1 3 1 1 
23 P 16 3 4 2 4 1 1 1 2 
24 L 15 3 4 3 1 2 3 2 2 
25 L 15 3 3 3 3 3 3 3 2 
26 L 16 4 1 3 1 2 3 1 2 
27 L 14 3 3 3 3 3 1 3 2 
28 L 14 2 4 3 2 1 4 2 1 
29 P 15 4 4 3 3 4 4 4 4 
30 L 13 2 2 1 1 2 2 2 1 
31 P 14 3 3 4 4 4 3 3 2 
32 L 14 2 2 1 3 2 2 3 2 
33 L 14 4 4 4 2 1 4 1 1 
34 L 16 4 3 4 4 4 4 4 4 
35 L 14 3 3 2 2 1 3 1 2 
36 L 13 3 4 4 3 3 3 3 3 
37 L 14 3 3 1 2 2 3 3 2 
38 L 13 4 4 4 3 2 3 2 2 
39 P 14 3 3 2 4 3 3 4 3 
40 P 14 3 4 2 4 3 3 3 2 
41 P 14 1 2 2 3 1 2 3 2 
42 L 16 3 3 3 3 3 3 3 2 
43 L 15 3 3 2 3 3 3 3 3 
44 L 16 2 2 3 3 2 3 3 2 
45 P 15 3 3 2 3 3 2 4 3 
46 L 14 2 2 2 3 3 3 3 3 




48 L 14 2 2 2 3 3 2 2 2 
49 L 16 2 3 2 2 1 3 3 2 
50 P 14 2 2 2 2 2 2 2 2 
51 L 15 3 3 3 3 3 4 3 3 
52 P 15 4 4 3 3 3 2 3 3 
53 L 14 3 3 1 2 2 2 3 2 
54 P 14 2 2 2 3 1 3 3 2 
55 L 15 2 2 2 3 1 3 3 2 
56 L 16 4 3 3 4 4 3 4 4 
57 P 14 4 4 4 3 2 4 3 3 
58 P 15 4 4 4 3 2 4 3 3 
59 P 13 4 4 4 3 3 4 3 3 
60 L 16 3 3 2 2 3 4 2 3 
61 P 15 3 3 3 3 3 3 2 2 
62 P 15 3 3 3 3 4 3 3 2 
63 P 15 3 4 2 3 3 3 4 3 
64 L 15 4 3 3 3 3 3 3 2 
65 L 14 3 3 3 2 3 4 3 3 
66 P 15 4 4 4 2 2 2 4 3 
67 L 14 4 4 3 3 3 4 3 3 
68 L 14 4 4 1 4 1 1 1 1 
69 L 15 3 3 3 1 1 3 1 2 
70 L 13 4 3 3 3 3 4 3 2 
71 L 15 2 2 2 2 1 2 4 1 
72 L 15 3 3 3 3 3 3 3 2 
73 L 14 4 4 4 3 3 4 3 4 
74 P 16 3 2 2 3 3 3 3 2 
75 P 14 3 3 3 3 4 3 3 3 




77 L 13 2 3 2 2 3 3 2 3 
78 L 13 2 3 2 3 3 3 3 2 
79 L 15 4 3 2 4 3 3 3 3 
80 P 13 1 2 2 3 2 2 3 3 
81 P 14 4 4 4 4 4 3 3 3 
82 L 14 3 2 3 3 2 2 2 3 
83 P 16 3 3 3 3 3 4 3 2 
84 P 13 4 4 3 3 2 3 4 2 
85 L 15 4 4 3 4 4 4 4 4 
86 L 13 4 4 4 2 4 4 4 4 
87 L 14 3 3 3 4 4 4 3 3 
88 P 13 3 3 3 2 2 4 4 1 
89 L 15 4 3 3 2 4 3 3 2 
90 L 14 3 3 3 4 4 3 4 4 
91 L 13 4 3 2 4 2 3 2 2 
92 L 14 4 4 3 4 4 4 4 4 
93 L 13 3 3 2 4 3 3 3 1 
94 L 14 3 3 2 3 3 3 3 3 
95 L 13 2 2 2 3 2 3 2 2 
96 P 14 4 4 4 3 3 4 3 2 
97 P 15 3 3 4 4 3 4 4 4 
98 L 13 3 3 3 3 2 3 2 3 
99 L 13 3 4 3 3 4 1 2 2 
100 L 14 3 3 2 2 3 3 4 4 
101 L 14 3 4 3 2 3 4 2 2 
102 L 15 3 4 4 3 2 4 3 3 
103 P 14 2 3 2 3 2 3 3 3 
104 P 14 4 4 3 3 3 3 3 3 




106 P 15 4 3 4 3 1 2 3 3 
107 L 14 4 4 4 3 3 4 3 3 
108 L 15 3 3 3 3 3 3 2 2 
109 P 15 2 2 2 3 3 3 3 3 
110 P 14 2 2 3 2 4 4 2 2 
111 P 13 3 3 3 4 4 3 2 2 
112 P 14 3 3 3 3 3 4 2 2 
113 P 14 3 3 2 3 2 3 3 2 
114 P 14 4 3 2 3 2 3 3 3 
115 L 14 3 3 3 3 3 3 3 2 
116 L 15 4 4 4 3 3 3 3 3 
117 L 16 3 3 4 3 3 2 3 2 
118 L 15 4 4 4 3 3 4 3 2 
119 P 14 3 3 2 2 3 3 3 3 
120 P 14 3 3 2 2 3 3 3 3 
121 P 15 3 3 3 4 3 3 3 3 
122 L 16 4 3 3 3 3 3 3 2 
123 L 14 4 4 2 3 3 3 3 2 
124 L 14 4 3 2 2 1 3 2 2 
125 L 14 4 3 2 2 2 3 2 2 
126 P 15 4 3 3 1 4 4 1 2 
127 P 16 3 3 3 3 3 3 3 3 
128 P 15 4 4 3 4 3 4 4 4 
129 P 14 3 3 2 3 3 2 3 2 
130 P 15 4 3 3 3 2 3 3 2 
131 L 14 4 3 3 3 3 3 3 2 
132 P 15 3 3 2 2 3 3 3 1 
133 P 16 3 3 3 3 2 3 3 3 




135 L 14 4 3 3 4 1 4 2 4 
136 P 16 3 3 3 3 2 3 3 2 
137 L 16 3 3 3 3 3 3 2 3 
138 L 15 3 3 3 4 3 4 3 2 
139 P 13 3 3 3 2 3 4 3 2 
140 P 13 4 4 3 2 2 3 3 1 
141 P 14 3 3 2 3 2 3 2 2 
142 P 14 4 3 4 4 4 3 3 4 
143 L 13 3 3 3 3 2 3 2 2 
144 P 14 4 3 3 3 3 4 3 2 
 
Item 9 Item 10 Item 11 Jumlah Zscore T_Score Kategori 
2 3 2 27 1,65763 66,58 Tinggi 
3 3 3 30 -0,99704 40,03 Rendah 
3 3 1 23 -1,21826 37,82 Rendah 
3 3 3 31 0,55152 55,52 Tinggi 
2 3 2 23 -1,21826 37,82 Rendah 
3 2 4 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 4 4 36 1,65763 66,58 Tinggi 
3 3 3 30 0,3303 53,3 Tinggi 
3 2 3 28 -0,11215 48,88 Rendah 
3 2 1 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 3 2 30 0,3303 53,3 Tinggi 
4 3 3 36 1,43641 64,36 Tinggi 
3 3 1 30 0,3303 53,3 Tinggi 
2 3 4 29 0,10907 51,09 Tinggi 
2 2 1 23 -1,21826 37,82 Rendah 




2 2 1 23 -1,21826 37,82 Rendah 
2 1 2 21 -1,6607 33,39 Rendah 
3 2 3 27 -0,33337 46,67 Rendah 
2 2 3 23 -1,21826 37,82 Rendah 
3 3 4 30 0,3303 53,3 Tinggi 
1 1 4 19 -2,10315 28,97 Rendah 
2 4 1 24 -0,99704 40,03 Rendah 
3 4 4 27 -0,33337 46,67 Rendah 
4 3 2 30 0,3303 53,3 Tinggi 
2 1 4 24 -1,21826 37,82 Rendah 
3 3 3 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 3 3 25 -0,77581 42,24 Rendah 
4 4 3 38 2,10007 71 Tinggi 
3 2 1 19 -2,10315 28,97 Rendah 
3 3 3 32 0,77274 57,73 Tinggi 
2 2 2 21 -1,6607 33,39 Rendah 
3 2 3 26 -0,55459 44,45 Rendah 
4 1 4 36 1,65763 66,58 Tinggi 
1 2 4 20 -1,88192 31,18 Rendah 
3 2 4 31 0,55152 55,52 Tinggi 
3 3 2 25 -0,77581 42,24 Rendah 
1 2 1 27 -0,33337 46,67 Rendah 
4 3 1 32 0,77274 57,73 Tinggi 
4 3 2 31 0,55152 55,52 Tinggi 
2 3 1 21 -1,6607 33,39 Rendah 
3 3 3 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 3 2 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 3 2 26 -0,55459 44,45 Rendah 




3 3 2 27 -0,33337 46,67 Rendah 
2 2 2 20 -1,88192 31,18 Rendah 
3 2 3 23 -1,21826 37,82 Rendah 
2 3 2 23 -1,21826 37,82 Rendah 
2 2 2 20 -1,88192 31,18 Rendah 
3 3 3 31 0,55152 55,52 Tinggi 
3 3 2 31 0,55152 55,52 Tinggi 
3 2 2 23 -1,21826 37,82 Rendah 
2 2 3 25 1,87885 68,79 Tinggi 
2 2 2 24 -0,77581 42,24 Rendah 
4 3 2 36 1,65763 66,58 Tinggi 
2 3 3 32 0,77274 57,73 Tinggi 
4 3 2 34 1,21519 62,15 Tinggi 
3 3 4 38 2,10007 71 Tinggi 
1 2 2 25 -0,77581 42,24 Rendah 
4 3 1 29 0,10907 51,09 Tinggi 
2 3 2 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 3 4 31 0,55152 55,52 Tinggi 
3 4 4 31 0,55152 55,52 Tinggi 
3 3 2 30 0,3303 53,3 Tinggi 
2 4 2 31 0,55152 55,52 Tinggi 
3 3 3 33 0,99396 59,94 Tinggi 
1 1 2 19 -2,10315 28,97 Rendah 
3 3 3 23 -1,21826 37,82 Rendah 
3 3 4 31 0,55152 55,52 Tinggi 
4 4 1 24 -0,99704 40,03 Rendah 
3 3 3 29 0,10907 51,09 Tinggi 
4 4 3 37 1,87885 68,79 Tinggi 




2 2 2 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 3 3 32 0,77274 57,73 Tinggi 
2 3 3 25 -0,77581 42,24 Rendah 
3 3 3 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 3 3 31 0,55152 55,52 Tinggi 
3 3 2 24 -0,99704 40,03 Rendah 
1 1 4 31 0,55152 55,52 Tinggi 
2 3 3 25 -0,77581 42,24 Rendah 
1 2 2 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 2 2 30 0,3303 53,3 Tinggi 
4 4 2 39 2,3213 73,21 Tinggi 
4 4 2 38 2,10007 71 Tinggi 
3 4 1 34 1,21519 62,15 Tinggi 
2 4 3 28 -0,11215 48,88 Rendah 
3 3 2 30 0,3303 53,3 Tinggi 
4 4 2 36 1,65763 66,58 Tinggi 
2 1 3 25 -0,77581 42,24 Rendah 
4 4 2 39 2,3213 73,21 Tinggi 
1 2 2 25 -0,77581 42,24 Rendah 
2 2 2 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 2 3 23 -1,21826 37,82 Rendah 
2 4 4 33 0,99396 59,94 Tinggi 
3 2 2 34 1,21519 62,15 Tinggi 
1 2 3 25 -0,77581 42,24 Rendah 
1 3 1 26 -0,55459 44,45 Rendah 
2 3 4 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 3 2 29 0,10907 51,09 Tinggi 
4 4 3 34 1,21519 62,15 Tinggi 




3 3 3 32 0,77274 57,73 Tinggi 
3 3 3 32 0,77274 57,73 Tinggi 
2 2 2 27 -0,33337 46,67 Rendah 
4 1 4 33 0,99396 59,94 Tinggi 
3 3 3 28 -0,11215 48,88 Rendah 
3 4 2 28 -0,11215 48,88 Rendah 
1 4 1 26 -0,55459 44,45 Rendah 
4 4 4 32 0,77274 57,73 Tinggi 
2 1 4 26 -0,55459 44,45 Rendah 
3 3 2 27 -0,33337 46,67 Rendah 
2 2 3 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 3 2 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 3 3 33 0,99396 59,94 Tinggi 
2 2 3 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 3 2 33 0,99396 59,94 Tinggi 
3 3 3 28 -0,11215 48,88 Rendah 
3 3 3 28 -0,11215 48,88 Rendah 
3 2 3 30 0,3303 53,3 Tinggi 
3 2 2 29 0,10907 51,09 Tinggi 
3 4 1 31 0,55152 55,52 Tinggi 
2 3 2 24 -0,99704 40,03 Rendah 
3 3 3 26 -0,55459 44,45 Rendah 
4 4 1 30 0,3303 53,3 Tinggi 
3 3 3 30 0,3303 53,3 Tinggi 
4 2 1 36 1,65763 66,58 Tinggi 
3 3 2 27 -0,33337 46,67 Rendah 
2 3 3 28 -0,11215 48,88 Rendah 
3 3 3 30 0,3303 53,3 Tinggi 









3 2 2 28 -0,11215 48,88 Rendah 
3 3 3 25 -0,77581 42,24 Rendah 
4 3 2 32 0,77274 57,73 Tinggi 
1 3 2 26 -0,55459 44,45 Rendah 
2 2 2 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 2 4 30 0,3303 53,3 Tinggi 
1 2 2 26 -0,55459 44,45 Rendah 
3 2 3 27 -0,33337 46,67 Rendah 
3 2 2 25 -0,77581 42,24 Rendah 
4 4 1 37 1,87885 68,79 Tinggi 
3 2 3 29 0,10907 51,09 Tinggi 
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